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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah.

Sgjak zaman Yunani kuno, minat orang telah dibangkitkan oleh banyaknya
fungs yang dimainkan oleh bahasa. Meskipun demikian bahasa bukanlah sesuatu
yang tidak dapat tumbuh dan berkembang, tetapi bahasa dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan pemikiran
penggunanya. Dasar dan motif pertumbuhan bahasa itu dalam garis besarnya
berupa : (a) untuk menyatakan ekspres diri, (b) sebaga adat komunikasi, (c)
sebagal aat untuk mengadakan integrasi dan adaptas sosial, dan (d) sebagai alat
untuk mengadakan kontrol sosid (Keraf, 1989 : 3). Bahasa sebagai aat untuk
ekspresi diri dan sebagai alat komunikasi adalah fungsi bahasa secara sempit,
sedangkan fungs bahasa yang dapat dikatakan luas adalah untuk mengadakan
integrasi dan adaptas sosial dan untuk mengadakan kontrol sosia.

Para filosof Yunani mamandang bahasa sebagai alat untuk mencari dan
mengungkapkan kebenaran, untuk mengekspresikan halhal yang bersifat artistik
dan untuk persuasi. Dalam pandangan hidup orang Athena abad ke-5, bahasa
menjadi instrumen untuk mencapai tujuan tertentu, yang konkret dan praktis.
Bahasa dianggap sebagai senjata ampuh dalam peraturan politik tingkat tinggi
(Latif dan Subandi, 1996 : 17). Keberadaan penggunaan bahasa yang baik dan
benar akan mampu menciptakan masyarakat yang cerdas, kreatif, dan penuh

inovasi. Secara sadar atau tidak bahasa Indonesia yang kita pakai sebagai aat



komunikas mempunyai muatan kontanmatif sebagai aspek birokrasi bahasa. Jadi
ddam hd ini bahasa dimanfaatkan semaksmal mungkin untuk mencapai
keinginannya. Jika bahasa mengalami kekacauan, maka cara berpikir masyarakat
itupun akan kacau (Wahyono dalam Kompas, 30 Oktober 1996).

Bahasa Indonesia secara luas telah menjadi sarana yang efektif dan tepat
dalam membina kehidupan sosia kemasyarakatan. Politik berkaitan dengan
masalah pengaturan masyarakat secara berkekuasaan dan ini  diperlukan
pengorganisasian orang banyak. Maksudnya adalah kekuasaan itu timbul karena
adanya suatu pengorganisasian yang teratur dalam suatu masyarakat dan
kekuasaan digunakan untuk mengatur masyarakat. Di dalam bahasa politik pisau
analisis juga sering digunakan, bukan untuk mengoyakoyak gagasan kita
melainkan untuk mematahkan argumentasi lawan. Berpolitik tanpa ahli
mempermainkan kata-kata biasanya kurang menghasilkan dan dapat menjemukan
masyarakat (Anwar, 1990 : 38).

Perkembangan bahasa politik menggambarkan perkembangan pemikiran
politik serta mempengaruhi pilihan politik yang disepakati. Bahasa adalah alat
komunikasi antar anggota masyarakat yang terdiri atas dua bagian yaitu bentuk
(arus ujaran) dan makna (is)). Makna adalah is yang terkandung dalam bentuk-
bentuk tersebut, yang dapat menimbulkan reaks tertentu. Kata idiom dipungut
dari bahasa Yunani idioma yang berarti yang dijadikan kekhususan. Bentuk-
bentuk khusus itu dibuat dan digunakan kembali seperti itu oleh pemaka bahasa
sgak dahulu dan digunakan kembali seperti itu oleh pemakai bahasa yang

kemudian (Badudu, 1987 : 29).



Idiom adalah pola-pola struktural yang menyimpang dari kaidahkaidah
bahasa secara umum yang biasanya berbentuk frase. Mengenai Idiom tidak dapat
diterangkan secara logis atau gramatikal yang bertumpu pada makna-makna yang
membentuknya (Keraf, 1986 : 109). Jadi bentuk idiom adalah bentuk penggunaan
bahasa yang unik secara semantik.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tgjuk rencana,
berangkat dari keberadaan kolom tersebut sebagai media yang membahas tentang
permasalahan teraktual yang sedang terjadi di masyarakat. Tajuk rencana adalah
kupasan bahasan yang disusun oleh editorial dalam menyoroti fenomena
masyarakat yang banyak dibicarakan khalayak.

Berdasarkan pada uraian di atas itu peneliti memilih judul IDIOM POLITIK
PADA TAJUK RENCANA HARIAN UMUM SUARA MERDEKA EDIS

JANUARI 2007.

B. Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah dan memperlancar maupun memperinci penelitian,
maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut :
1. Bentuk-bentuk idiom politik yang digunakan dalam tajuk rencana dalam
Harian Umum Suara Merdeka

2. Maknaidiom politik yang digunakan dadlam Harian Umum Suara Merdeka.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan asumsi di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan

sebagal berikut:



1. Bagaimanakah bentuk-bentuk idiom politik pada tajuk rencana dalam Harian
Umum Suara Merdeka?

2. Bagaimanakah maknaidiom politik dalam Harian Umum Suara Merdeka?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk idiom politik pada tgjuk rencana dalam
Harian Umum Suara Merdeka
2. Menganaliss makna idiom politik pada tajuk rencana dalam Harian Umum

Suara Merdekasecara maksimal

E. Manfaat Pendlitian
Pendlitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat, baik teoretis
maupun manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis.
a Menambah hasil-hasil penelitian Bahasa Indonesia terutama hal-ha yang
berhubungan dengan idiom.
b. Implementas penggunaan Bahasa Indonesia terutama idiom dalam teori
praktis di media cetak.
2. Manfaat Praktis.
a Sebaga masukan bentuk-bentuk idiom politik dalam media cetak
khususnya kolom tajuk rencana pada Harian Umum Suara Merdeka.
b. Sebagai bahan referens bagi praktis editoria pada tgjuk rencana Harian

Umum SuaraMerdeka.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan diperlukan untuk mempermudah mengikuti uraian
dalam suatu penelitian. Penelitian ini terdiri dari bab-bab yang satu sama lain
saling berhubungan.

Bab | menyajikan masalahrmasalah yang berhubungan dengan pendahuluan.
Pada bab ini akan diberikan gambaran dan uraian yang digunakan sebagai
pengantar untuk menuju bab 1l. Pada bab pendahuluan ini terdapat latar belakang
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
pendlitian, dan sistematika penulisan.

Bab |1 mengetengahkan tentang berbagai teori idiom, berbagai bentuk idiom
dan hal-hal yang bersangkutan dengan permasalahan di bidang idiom. Pengertian
tentang politik dan teori bahasa juga dikemukakan dalam bab ini. Semua itu
terangkum dalam suatu landasan teori.

Bab Il menjelaskan tentang metode, teknik, dan cara kerja yang penulis
gunakan dalam penelitian ini. Hal ini terangkum daam suatu Metodologi
Penelitian

Bab 1V beris tentang Analisis Data yang merupakan inti dari penelitian.
Analisis data ini mengolah data yang sudah diklasifikasikan terlebih dahulu.

Bab V merupakan Penutup dari seluruh rangkaian penelitian yang
menyajikan simpulan dari penelitian dan saran peneliti berdasarkan dari kenyataan

penelitian tersebut.





